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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar IPA siswa kelas 

IV SDN 57 kota Lubuklinggau setelah diterapkan model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Puzzle Pada Hasil Belajar IPA. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode design pre-experiment dengan eksperimen semu Pre-test 

and Post-test.  Populasi dan Sampel dalam penelitian ini menggunakan satu kelas 

yaitu siswa kelas IV dengan jumlah siswa 22 orang. Teknik Pengambilan sampel 

yang digunakan teknik Sampling Jenuh. Instrumen yang digunakan peneliti 

berbentuk soal essay yang berjumlah 10 soal. Teknik pengumpulan data di ambil 

menggunakan tes. Data dianalisis dengan menggunakan rumus uji-z. Berdasarkan 

hasil uji analisis data dengan taraf 𝛼 = 5% menunjukan besara Zhitung = 3,49 dan 
Ztabel =1,64. karena Zhitung ≥Ztabel  (3,49 ≥ 1,64). Yang menunjukan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Promblem Based Learning berbantuan Media Puzzle Pada hasil belajar IPA kelas 

IV SD Negeri 57 Kota Lubuklinggau signifikan tuntas dengan rata-rata hasil belajar 

siswa sebesar 80,88.  

 

Kata kunci: IPA, PBL, Media Puzzle 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the completeness of science learning outcomes for 

fourth grade students at SDN 57 Lubuklinggau City after applying the Media Puzzle 

Assisted Problem Based Learning model to Science Learning Outcomes. The 

research method used is the pre-experiment design method with pre-test and post-

test quasi-experiments. The population and sample in this study used one class, 

namely grade IV students with 22 students. The sampling technique used is 

Saturated Sampling technique. The instrument used by the researcher was in the 

form of essay questions which totaled 10 questions. Data collection techniques are 

taken using tests. Data were analyzed using the z-test formula. Based on the results 

of data analysis tests with a level of α = 5%, it shows that Zcount = 3.49 and Ztable = 

1.64. because Zcount  ≥ Ztable (3.49 ≥ 1.64). Which shows that Ho is rejected and Ha 

is accepted. Thus it can be concluded that the Problem Based Learning model 

assisted by Media Puzzle in the science learning outcomes of class IV SD Negeri 

57 Lubuklinggau City is significantly complete with an average student learning 

outcome of 80.88. 
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PENDAHULUAN 

    Pendidikan ialah sebagai suatu proses yang bukan hanya memberi bekal 

kemampuan intelektual dalam membaca, menulis, dan berhitung saja melainkan 

juga sebagai proses mengembangkan kemampuan peserta didik secara optimal 

dalam aspek intelektual, sosial, dan personal (Taufiq, 2014). Sedangkan Model 

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang titik tolak 

utamanya adalah masalah dan cara penyelesaiannya. Model pembelajaran ini 

menekankan pada pemecahan masalah yang diberikan guru berdasarkan informasi 

yang siswa miliki khususnya untuk pembelajaran IPA dimana pembelajaran IPA 

menuntut suatu keterampilan proses siswa untuk memahami secara detail karena 

pembelajaran IPA adalah suatu pembelajaran yang mengkaitkan antara lingkungan 

sekitar siswa dengan materi yang ada (Rahmasari, 2016). Salah satu upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah memperbaruhi proses 

pembelajaran menjadi lebih baik. Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh 

kegiatan pembelajaran (Muhsam, dkk, 2021). 

Pengunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Peneliti mengajukan solusi perbaikan pembelajaran IPA 
tersebut dengan menerapkan penggunaan media puzzle dalam model  pembelajaran 

berlangsung. Peneliti memilih menggunakan media puzzle dalam pembelajaran 

karena media puzzle merupakan salah satu permainan yang bersifat edukatif yang 

bermanfaat untuk: (1) meningkatkan ketrampilan kognitif, (2) meningkatkan 

ketrampilan motorik halus, (3) melatih kemampuan menalar, (4) melatih kesabaran, 

(5) meningkatkan ketrampilan sosial (Widyanarti, 2013). Keberhasilan pendidikan 

tidak terlepas dari proses belajar mengajar proses belajar mengajar meliputi 

beberapa unsur yang saling berkaitan seperti guru (pendidik), siswa (siswa, bahan 

(bahan ajar), media (alat/metode), metode penyampaian atau pola pengajaran). 

Tujuan pendidikan di sekolah dasar ialah menciptakan kondisi dasar bagi 

pendekatan dan metode pembelajaran yang berbeda yang mengembangkan minat, 

keterampilan, proses, perhatian, dan aktivitas siswa, menjadikan proses 

pembelajaran lebih bermakna (Muhsam, dkk, 2021).  Pembelajaran sering disajikan 

secara verbal (lisan) tanpa menggunakan bantuan media yang didominasi oleh guru. 

Data aktivitas siswa menjadi rendah seperti siswa pasif, duduk mendengarkan 

penjelasan guru, tidak ada interaksi belajar antar siswa dengan siswa dalam 

kerjasama, dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Guru yang masih 

menerapkan metode ceramah yang mengakibatkan siswa kurang memperhatikan 

materi yang diajarkan oleh guru, menganggap mengikuti pelajaran hanya sekedar 

rutinitas untuk mengisi presensi, mencari nilai, ngobrol di kelas, dan tanpa diiringi 

kesadaran untuk menambah wawasan, memperdalam ilmu, ataupun mengasah 

keterampilan (Widyanarti,2013). Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses 

interaksi antara guru dan siswa, baik secara langsung melalui kegiatan 

pembelajaran dissekolah maupun secara tidak langsung melalui penggunaan media 

pembelajaran. Menurut Prayitno & Dwi, (2016) yang menyatakan bahwa, “Belajar 

merupakan usaha dalam menguasai suatu hal yang baru”. Selain itu proses belajar 

juga dapat didefinisikan sebagai “Interaksi individu dengan lingkungan dalam 

bentuk objek tertentu sumber pengalaman maupun pengetahuan, baik pengalaman 

dan pengetahuan baru maupun lama yang menarik perhatian individu sehingga 

terjadi interaksi”. karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran saintifik yang 

dapat memotivasi siswa untuk belajar dalam pembelajaran saintifik. Salah satunya 
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adalah model pembelajaran problem based learning. Dalam pembelajaran ini, guru 

hanya berperan sebagai fasilitator dan secara kreatif mengidentifikasi kasus dan 

topik yang akan didiskusikan oleh siswa, meskipun guru sudah mengetahui topik 

kasus yang akan didiskusikan. 

Kunci keberhasilan pembelajaran di sekolah adalah bagaimana guru 

menyajikan isi pelajaran yang membantu siswa mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Kurikulum yang berlaku bagi guru diharapkan mampu 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks lokal, 

seperti halnya pembelajaran IPA. Pembelajaran saintifik berkaitan dengan 

bagaimana kita belajar tentang alam secara sistematis, sehingga sains tidak hanya 

perolehan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, tetapi juga proses penemuan 

(Syafriana, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 5 dan 16 

Oktober 2022 kepada guru kelas IV SDN 57 Lubuklinggau yang bernama Ibu Ria 

Yuniarti,S.Pd. Diperoleh informasi bahwa guru belum mengoptimalkan 

pembelajaran yang menekankan siswa mengalami sendiri, kurangnya 

memanfaatkan media yang dekat dengan dunia anak, sumber belajar tentang 

permasalahan di lingkungan sekitar maupun pengalaman siswa yang kurang 

dimanfaatkan. Hal ini yang menyebabkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

belum optimal, cenderung pasif karena terfokus pada hafalan saja. Belum adanya 

tercipta komunikasi dua arah, dan kurang menyenangkan sehingga kualitas 

pembelajaran yang diperoleh kurang maksimal. Pada saat proses pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru adanya sikap kurang aktif siswa yang ditunjukan oleh 

siswa. Serta hasil belajar siswa kelas IV masih banyak yang belum mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 

Dari 22 siswa hanya 60% yang sudah mencapai KKM, yaitu 13 siswa sedangkan 

40% yang belum mencapai KKM yaitu 9 siswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan siswa kelas IV khususnya pada mata 

pelajaran IPA masih kurang atau rendah dalam mencapai KKM yang telah 

ditetapkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan siswa dalam 

belajar masih kurang atau rendah. Merunjuk pada data di atas dapat dikatakan hasil 

belajar peserta didik kelas IV tergolong cukup rendah. Hal ini disebabkan 

kurangnya interaksi selama berlangsungnya proses pembelajaran, baik antara siswa 

dengan guru maupun antara siswa dengan siswa lainnya. Untuk mengatasi masalah 

ini, perlu untuk memilih model yang cocok, Model pembelajaran yang tepat untuk 

mendukung kemajuan pembelajaran yang dapat menuntut agar siswa terlibat dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menguntungkan bagi siswa. Menurut 

(Daryanto, 2014)  model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual 

sehingga meransang peserta didik untuk belajar yang dimana kerangka kerja yang 

memberikan gambaran sistematis tentang bagaimana melakukan pembelajaran 

sehingga siswa dapat belajar dengan cara tertentu untuk mencapai sesuatu. 
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata. Model ini menyebabkan 
motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat. Model PBL juga menjadi wadah 
bagi siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan keterampilan 
berpikir yang lebih tinggi (Gunantara, 2014)”. Dalam hal ini, guru harus 
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mengetahui bagaimana memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 
cenderung dapat secara efektif dalam membina lingkungan belajar dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih memecahkan masalah yang dihadapinya, 
Salah satunya adalah di SDN 57 Kota Lubuklingau. Peneliti sendiri belum pernah 
menggunakan model pembelajaran ini secara optimal.  

Wedyawati (2018) Menyatakan Problem Based Learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis 

dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperolehpengetahuan (Problem 

Based Learning) dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pengembangan 

kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi 

pemecahan masalah dan dasar – dasar pengetahuan dan keterampilan dengan 

menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan 

sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik. Penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat melengkapi hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. Tujuan dari model pembelajaran berbasis masalah (PBL) ini 

adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan 

pengalaman serta memecahkan masalah dengan cara terlibat aktif dalam 

mempelajari materi, bekerja dan berpikir, serta berpartisipasi secara individu 

maupun kelompok (Rahmasari, 2016). 

         Selain menerapkan model pembelajaran, diperlukan media pembelajaran 

yang digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. Sundayana 

(2016) menjelaskan bahwa media merupakan segala bentuk perantara yang 

digunakan untuk menyampaikan ide atau pesan dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu media yang dapat digunakan dari pembelajaran yaitu menggunakan 

media puzzle. Menurut Rosdijati (2012) media puzzle merupakan permainan 

sederhana yang dimainkan dengan cara bongkar pasang. Media Puzzle sejenis 

permainan yang disusun oleh potongan-potongan berbentuk persegi. Sedangkan 

menurut Alfiatun, dkk, (2013). media puzzle dapat diartikan sebagai alat permainan 

edukatif yang bisa digunakan oleh peserta didik untuk belajar, Puzzle merupakan 

permainan yang dapat digunakan untuk melatih konsentrasi dan meningkatkan daya 

ingat peserta didik. Dengan menggunakan media puzzle, siswa diharapkan belajar 

sambil bermain, hal ini agar siswa merasa nyaman dan tidak bosan saat melakukan 

kegiatan pembelajaran. Sehingga dengan mengimplementasikan model PBL 

berbantuan media Puzzle diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

 Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media 

Puzzle Pada Pembelajaran IPA Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 57 Kota 

Lubuklinggau.” 

   

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelne llitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah pe lne llitian 

Kuantitatif delngan me lnggunakan de lsign pre l-e lxpelrime lnt. Pe lnde lkatan yang 

digunakan dalam pe lne llitian ini adalah pe lne llitian elkspe lrimeln se lmu katago lri Pre l-

telst and Polst-te lst. Melnurut Sugiyo lnol (2019) pelne llitian elkspe lrimeln melrupakan 

meltolde l pe lnellitian yang dilakukan de lngan pe lrcolbaan, yang me lrupakan me ltolde l 

kuantitatif, digunakan untuk me lnge ltahui pe lngaruh variabe ll indipelnde ln (pelrlakuan) 

telrhadap variabell delpe lnde lnt (hasil) dalam ko lndisi yang te lrke lndalikan. 
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Desain Penelitian 

Pretest  Perlakuan Postest 

 

  

 

Ke lte lrangan :  
Olı : Prel-telst 

X : Pelrlakuan 

Ol2 : Polst-telst 
 

 Dengan sampel dan populasi seluruh siswa kelas IV SD Negeri 57 

Lubuklinggau. Dengan Teknik pengumpulan data yang digunakan didalam 

penelitia berbentuk tes yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan 

pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian 

tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek 

perilaku peserta didik. Tes dalam penelitian ini dilakukan secara dua kali, yaitu 

sebelum materi dijelas kan (pre-test) dan sesudah materi dijelaskan (post-test), tes 

dilakukan dengan menggunakan soal essay yang berjumlah 10 (Sepuluh) soal. Dan 

Didalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu menentukan nilai 

rata – rata dan simpangan baku, melakukan uji normalitas data dan melakukan uji 

hipotesis dipenlitian ini penelitian menggunakan uji-z. uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah sampel didalam penelitian berdidtribusi normal atau tidak 

sedangkan uji hipotesis digunakan untuk mengetahui Apakah Setelah 

Diterapkannya Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Berbantuan 

Media Puzzle Pada Hasil Belajar IPA Kelas IV Di Sekolah Dasar Negeri 57 Kota 

Lubuklinggau secara signifikan tuntas?. 

𝑥̅ =  
Σ𝑥𝑖

𝑛
    (Sugiyolnol, 2013) 

               s = √
Σ(𝑥𝑖− 𝑥)̅̅ ̅

(𝑛−1)
    (Sugiyolno l, 2013) 

Ke lte lrangan: 
𝑥̅  = Melan (rata-rata) 

xi  = Nilai x kel i sampai kel n 

n  = Jumlah sampell 

s  = Simpangan Baku 

 

 

X 2 =∑ = (
(𝑓𝑜− 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
)   (Sugiyo lnol, 2014) 

Ke lte lrangan: 
𝜒2  = Chi kuadrat  

fol  = Frelkuelnsi yang dio lbselrvasi  

fh  = Frelkuelnsi yang diharapkan 

 

 

O lı X O l2 
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Zhitung = 
𝑥− 𝜇0

𝜎

√𝑛

    (Rustam, 2016) 

z = nilai z yang dihitung, se llanjutnya diselbut z hitung 

x = nilai rata-rata yang dipe lrollelh dari hasil pe lngumpulan data 

n  = jumlah anggo lta sampell 

𝜇ol = nilai yang dihipo ltelsiskan (𝜇ol = 75) 

𝜎 = simpangan baku  

   

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SDN 57 Lubuklinggau. Pada 

tahun ajaran 2022/2023, dimulai pada tanggal 4 April – 5 Mei 2023, dengan 

populasi penelitian seluruh siswa kelas IV SD Negeri 57 Lubuklinggau yang 

berjumlah 22 siswa, dan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Seluruh 

siswa kelas IV SD N 57 Lubuklinggau mendapatkan perlakuan yang sama dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Berbantuan Media 

Puzzle Pada Hasil Belajar IPA Kelas IV Di Sekolah Dasar Negeri 57 Kota 

Lubuklinggau serta melaksanakan pre-test dan post-test. 

Pe llaksanaan Prel-telst dilakukan pada tanggal 02 Me li 2023 di ke llas IV, pre l-

telst dilakukan untuk melnge ltahui ke lmampuan awal pada hasil be llajar siswa dalam 

matelri sumbelr elne lrgi se lbe llum dibelrikan pe lrlakuan delngan me lnggunakan molde ll 

Pro lblelm Base ld Le larning be lrbantuan Me ldia Puzzlel . Solal pre l-te lst yang digunakan 

be lrbelntuk uraian elssai yang te lrdiri dari 10 butir so lal.. Data pre-test dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1 

Rekapitulasi Data Hasil Pre-test 

Nol Katelgolri Keltelrangan 

1 Nilai Rata-rata 26,18 

2 Simpangan Baku 17,74 

3 Nilai Telrelndah 5 

4 Nilai Telrtinggi 69 

6 Jumlah siswa yang tuntas 0 

 

Be lrdasarkan tabell 1 dipe lrollelh data bahwa se lluruh siswa me lndapat nilai 

kurang dari 75 dan rata-rata nilai selcara ke lse lluruhan se lbelsar 26,17. Jadi dapat 

dikatakan bahwa ke lmampuan awal siswa se lbe llum melngikuti pe lmbellajaran 

melnggunakan mo lde ll Prolblelm Base ld Le larning delngan be lrbantuan meldia Puzzlel 

telrmasuk katelgolri be llum tuntas. 

Se ltellah melnge ltahui hasil be llajar siswa pada pe lmbe llajaran IPA te lrmasuk 

katelgolri be llum tuntas maka pe lne lliti mellakukan pelrlakuan delngan mo lde ll Prolble lm 

Base ld Le larning be lrbantuan meldia Puzllel. Ke lmudian diakhir pelnellitian dilakukan 

tels dalam belntuk polst-telst. Tels ini dilakukan untuk me lnge ltahui kelmampuan akhir 

siswa se ltellah prolse ls pe lmbellajaran. Polst-te lst dalam pelne llitian ini dilakukan pada 

tanggal 04 Me li 2023 yang diikuti 22 siswa di kellas yang te llah ditelntukan selbagai 

sampell yaitu ke llas IV SDN 57 Lubuklinggau. So lal polst-telst yang digunakan 

be lrbelntuk e lssay yang te lrdiri dari 10 butir so lal tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 2 

Rekapitulasi Data Hasil Post-test 
No Kategori Keterangan 

1 Nilai rata-rata 80,88 

2 Simpangan baku 7,93 

3 Nilai te lrelndah 57 

4 Nilai telrtinggi 91 

5 Relntang nilai 34 

  6 Jumlah siswa yang tidak 

tuntas 

2 

 

 Be lrdasarkan tabell 2 dapat dikeltahui bahwa siswa yang me lndapat nilai lelbih 

dari atau sama delngan 75 atau yang tuntas yaitu 20 siswa de lngan rata-rata nilai hasil 

be llajar siswa kelse lluruhan selbe lsar 80,88 dan simpangan baku 7,93 nilai telrtinggi 

polst-telst yaitu 91 dan nilai telre lndah 57 de lngan re lntang nilai 34 Jadi, selcara 

de lskriptif dapat dikatakan bahwa hasil ke lmampuan akhir siswa se ltellah diterapkan 

mo ldell Prolblelm Base ld Le larning be lrbantuan meldia Puzzlel telrmasuk katelgolri tuntas. 

Berdasarkan hasil dari Pre-test dan Post-test dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata Post-test siswa mengalami peningkatan. Hal ini berarti siswa mengalami 

peningkatan nilai setelah di terapkan model pembelajaran Prolblelm Base ld Le larning 

be lrbantuan meldia Puzzle.  

Hasil perhitungan nilai rata – rata dan simpangan baku tes awal (pre-test) 

dan tes akhir (post-test) dikelas dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 
Tabell 3 

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku 

Tels  Nilai Rata-rata  Simpangan Baku 

Prel-telst 26,18 17,74 

Polst-telst 80,88 7,93 

 

Be lrdasarkan tabell 3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata prel-te lst selbe lsar 26,18 

dan simpangan baku se lbe lsar 17,74. Se ldangkan nilai rata-rata Polst-telst se lbe lsar 

80,88 dan simpangan baku selbe lsar 7,93. 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnge ltahui apakah data yang didapatkan 

be lrdistribusi nolrmal atau tidak. Untuk me lnge ltahui ke lnolrmalan data, digunakan uji 

no lrmalitas data delngan uji ke lcolcolkan 𝜒2 (Chi kuadrat). Belrdasarkan keltelntuan 

pelrhitungan statistic melngelnai uji no lrmalitas data delngan taraf signifikan 5% atau α = Jika 

𝜒2
hitung < 𝜒2 tabell, maka dapat dinyatakan bahwa data be lrdistribusi nolrmal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pre-test dan post-test dapat dilihat pada 

tabel 4 
 

Tabel 4 
 Hasil Uji Normalitas 

Data 𝜒2
hitung Dk 𝜒2 tabel Keterangan  

Prel-telst 7,99 4 9,48 Belrdistribusi Nolrmal 

Po lst-telst 2,78 4 9,48 Belrdistribusi Nolrmal  
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Be lrdasarkan hasil uji nolrmalitas data tels awal dan tels akhir (prel-telst – polst 

telst) dipelrolle lh nilai 𝜒2
hitung = 7,99 Seldangkan 𝜒2 tabell delngan α = 0,05 (5%) dan dk= 

(dk-1) adalah 9,48. Seldangkan Polst-telst dipe lrollelh nilai 𝜒2
hitung = 2,78 Seldangkan 𝜒2 

tabell de lngan α = 0,05 (5%) dan dk= (dk-1) adalah 9,48 De lngan de lmikian 𝜒2
hitung < 𝜒2 

tabell , maka dapat dinyatakan bahwa data tels awal (prel-te lst) dan  tels akhir (polst-te lst) 

be lrdistribusi nolrmal. 

Uji hipo ltelsis be lrtujuan untuk melnge ltahui ada atau tidaknya pe lningkatan 

hasil bellajar pada masing-masing siswa. Pelngujian hipo ltelsis se lcara statistic 

dilakukan untuk melndapat kelsimpulan dari po lst-telst. Adapun yang me lnjadi 

hipo ltelsis dalam pelne llitian ini adalah hasil be llajar IPA di ke llas IV SDN 57 

Lubuklinggau se lte llah melne lrapkan molde ll Prolblelm Base ld Le larning be lrbantuan 

meldia puzzle l Hipo lte lsis statistik yang diuji dalam pe lne llitian ini selbagai be lrikut. 

Hol : Nilai rata-rata polst-telst hasil bellajar IPA siswa ke llas IV SD Ne lge lri 57 

Lubuklinggau Tahun Pe llajaran 2023/2024 se lte llah melngikuti pe lmbellajaran 

IPA me lnggunakan Mo lde ll Pe lmbellajaran Prolblelm Base ld Le larning 

be lrbantuan meldia Puzzlel se lcara signifikan kurang dari 75 (𝜇2 < 75). 

𝐻𝛼 : Nilai rata-rata hasil bellajar IPA siswa ke llas IV SD Ne lge lri 57 Lubuklinggau 

se ltellah melngikuti pe lmbellajaran IPA me lnggunakan Molde ll Pe lmbe llajaran 

IPA me lnggunakan molde ll pelmbellajaran Prolble lm Baseld Le larning 

be lrbantuan Meldia Puzzlel se lcara signifikan lelbih dari atau sama de lngan 75 

(𝜇2 ≥ 75). 
Be lrdasarkan hasil pelrhitungan uji-z hipoltelsis data polst-te lst dapat dilihat 

pada tabell 4.5 

Tabel 5 

Hasil Uji-z Hipotesis 

Data Zhitung  Ztabel 

Po lst-telst 3,49 0,05 1,64 

 

Dari tabell 5 uji-z polst-te lst dipelrolle lh zhitung ≥ ztabell yaitu 3,49 ≥1,64 se lhingga 

dapat dinyatakan Ha ditelrima dan Hol dito llak. Delngan de lmikian rata-rata hasil 

be llajar IPA siswa ke llas IV se lte llah pelne lrapan moldell Prolblelm Base ld Le larning 

de lngan be lrbantuan meldia Puzzlel se lcara signifikan tuntas. 

Setelah dilakukannya penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

moldell Prolblelm Base ld Le larning de lngan be lrbantuan meldia Puzzlel yang dimana 

didalam penelitian ini melakukan tes awal (pre-test) dilanjutkan dengan melakukan 

perlakuan (treatment) setalh itu dilakukan tes akhir (post-test) maka diperoleh data 

pre-test dan post-test yang dimana peneliti melakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data distribusi normal atau tidak. Sehingga didapatkan 

𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,788 𝑑𝑎𝑛 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9,48. Karena 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

data berdistribusi normal pada taraf signifikan 5% (α = 0,05). Selanjutnya untuk 

menarik kesimpulan dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-z, sehingga 
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diperoleh Zhitung = 3,49 dan Ztabel = 1,64 hal ini menunjukkan bahwa Zhitung  Ztabel 

yaitu 3,49  1,64 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri 57 

Lubuklinggau setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan Model 

Pro lblelm Base ld Le larning delngan be lrbantuan meldia Puzzlel lebih besar atau sama 

dengan 75 signifikan tuntas. 

PEMBAHASAN  

Pe lne llitian ini dilakukan se lbanyak 5 kali pelrtelmuan yaitu pelrte lmuan pelrtama 

dilakukan delngan uji co lba solal instrumeln  yang dilaksanakan  pada tanggal 06 April 

2023 be lrtelmpatan di SDN 57 Ko lta Lubuklinggau de lngan jumlah siswa ke llas  IV 

yaitu 20 siswa yang mana tujuannya untuk melnge ltahui kualitas dari se ltiap butir solal 

yang akan digunakan ollelh pelne lliti. Sellanjutnya dilakukan pe lrhitungan validitas 

yang dimana untuk me lnge ltahui hasil dari 15 solal telrse lbut belrapa yang bisa 

digunakan untuk pe lne llitian, se ltellah me lnge ltahui hasil hitung validitas maka 

dikeltahui bahwa dari 15 so lal elssay yang bisa digunakan hanya 10 so lal yang valid 

dan 5 so lal yang tidak valid. Ke ltika sudah melnge ltahui hasil dari jumlah so lal maka 

pe lnelliti mellakukan pelrhitungan re lalibitas so lal uji instrumeln yang sudah dite ltapkan 

yaitu delngan nilai relliabitas 0,80 yang dimana nilai te lrse lbut telrmasuk kritelria 

Tinggi, solal yang akan digunakan pelne lliti untuk mellaksanakan pelnellitian selbagai 

Pre l-telst dan Polst-telst. Se lbellum prolse ls pe lmbellajaran dilakukan, pada tanggal 02 

Me li 2023 be lrtelmpatan di SDN 57 Lubuklinggau siswa te lrlelbih dahulu dibelrikan 

tels awal yaitu pre l-telst yang dimana untuk melnge ltahui hasil bellajar IPA pada matelri 

sumbe lr elne lrgi se lbe llum melmasuki prolse ls pe lmbellajaran. 

Pe lrtelmuan pelrtama dilaksanakan pada tanggal 2 Me li 2023. Pada hasil pre l- 

telst se lbe llum ditelrapkan Mo lde ll Pe lmbellajaran Prolblelm Base ld Le larning Be lrbantuan 

Me ldia Puzzlel,  jumlah siswa yang me lndapatkan nilai  75 dalam pre l-telst ialah 0.  

Nilai telre lndah yang dipe lrollelh siswa adalah 5 dan nilai te lrtinggi yang dipe lrolle lh 

siswa adalah 69 dan nilai rata-rata adalah 26,16. Se lhingga dapat disimpulkan bahwa 

pe lmbellajaran IPA siswa ke llas VI SD Ne lge lri 57 Ko lta Lubuklinggau se lbe llum 

dibelrikan pelrlakuan delngan me lne lrapkan Mo lde ll Pe lmbellajaran Pro lblelm Base ld 

Le larning Be lrbantuan Meldia Puzzlel, se lcara signifikan bellum tuntas. Hal te lrse lbut 

dise lbabkan, karelna pada kelgiatan prel-telst ini siswa kurang aktif dalam me lngikuti 

pe lmbellajaran kelre lna kelcil minat siswa dalam me lngikuti prolse ls pe lmbellajaran atau 

siswa kurang aktif dalam prolse ls pe lmbe llajaran. 

Pe lrtelmuan keldua dilaksanakan pada tanggal 03 Me li 2023, prolse ls 

pe lmbellajaran delngan me lnggunakan Molde ll Pelmbe llajaran Prolble lm Baseld Le larning 

Be lrbantuan Me ldia Puzzlel. Pada  pro lse ls pe lmbellajaran ini, siswa melmpellajari telma 

9 subte lma 1 pe lmbellajaran 1, muatan IPA. Siswa be llajar telntang sumbe lr e lne lrgi dan 

macam-macam sumbelr e lne lrgi. Pe lne lliti melmusatkan pelrhatian siswa delngan 

melnggunakan bantuan meldia untuk melnarik pelrhatian awal siswa pada matelri yang 

disampaikan. Ke lmudian siswa diminta untuk me lmbelntuk selbuah kellolmpolk yang 



2023. Journal of Elemantary School (JOES)6(2) 260-271 
 

269 
 

telrdiri dari 5-6 olrang, se ltiap kellolmpo lk akan dibelrikan amplolp yang be lrisi meldia 

Puzzle l dimana puzzlel telrse lbut digunakan untuk me lnyusun rancangan te lntang 

sumbe lr elne lrgi, dimana melre lka melnyusun poltolngan po ltolngan Puzzle l melnjadi utuh. 

Pada saat kelgiatan pelmbellajaran di kellas me lnelrapkan moldell Prolblelm Base ld 

Le larning (PBL) de lngan be lrbantuan me ldia Puzzle l melngalami be lbelrapa hambatan 

se lpe lrti pelne lliti maupun siswa me lmbutuhkan waktu dan pelnye lsuaian untuk 

be lradaptasi dalam kelgiatan pe lmbellajaran. Pada saat ke lgiatan pelmbellajaran, siswa 

masih telrlihat bingung pada saat me llakukan pelrcolbaan. Siswa melrasa tidak paham 

se lhingga ke llas kurang ko lndusif, untuk melngatasinya yaitu de lngan cara pelne lliti 

be lrkelliling ke l se ltiap kellolmpolk dan me lmbimbing se lrta melmbantu siswa yang 

ke lbingungan dalam me lnge lrjakannya. Se ltellah siswa se lle lsai me llakukan diskusi 

se lsama telman kello lmpolknya. 

Pada pelrte lmuan keltiga pada tanggal 04 Me li 2023, selbe llum masuk kel matelri 

be lrikutnya pe lne lliti melnginfolrmasikan matelri yang akan dipe llajari. Pada kelgiatan 

inti, pelne lliti melmulai delngan pembelajaran materi sumbelr e lnelrgi yang tidak dapat 

dipelrbaruhi dan yang bisa dipe lrbaruhi. Ke lmudian pe lnelliti melminta siswa untuk 

melnye lbutkan apa saja sumbelr elnelrgi telrse lbut. Se ltellah pelmbellajaran sellelsai 

se llanjutnya de lngan bimbingan pe lne lliti siswa dibagi me lnjadi belbe lrapa 4 kellolmpolk 

yang dimana telrdiri dari 5-6 olrang, se lte llah itu pelnelliti melmbelrikan se lbuah amplolp 

yang be lrisi po ltolngan/ susunan me ldia puzzle l untuk dimainkan pada se ltiap kellolmpolk 

diminta untuk me lnge lrjakan tugas yang dibe lrikan o llelh pe lnelliti. Selbe llum 

melnge lrjakan tugas meldia yang dibe lrikan, pelne lliti melminta siswa agar me lmahami 

telrle lbih dahulu maksud dari tugas yang dibe lrikan, ke lmudian selte llah siswa 

melmahami pelrmasalahan dari susunan me ldia puzzle l telrse lbut siswa akan 

melnganalisiskan masalah dari me ldia puzzlel untuk melnjadikan satu bagian de lngan 

be lkelrjasama delngan te lman satu kellolmpolknya se lte llah melnge ltahuinya siswa mulai 

melnge lrjakan tugas yang dibe lrikan o lle lh pe lnelliti, kelmudian selcara belrke llolmpolk 

untuk melnge lrjakan tugas telrse lbut. 

Se ltellah se llelsai melnge lrjakan dan me lngumpulkan data dan me lmbuat satu 

ke lsimpulan dari meldia puzzle l yang me lre lka susun te lrse lbut, pe lne lliti melme lrintahkan 

ke lpada masing-masing ke llolmpolk untuk melmpe lrse lntasikan hasil kelrja melre lka di 

de lpan kellas. Se lmelntara kellolmpolk lain me lndelngarkan hasil diskusi yang se ldang 

dipaparkan. Seltellah diakhir pelmbe llajaran pe lnelliti melmbe lrikan pelrtanyaan ke lpada 

siswa dan melmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk melnjawab pelrtanyaan yang 

dibelrikan. 

Pada pelrte lmuan keltiga ini dapat ditarik ke lsimpulan bahwa selbagian be lsar 

siswa sudah banyak yang aktif be lrtanya dan me lnjawab pelrmasalahan-pe lrmasalahan 

yang dibe lrikan, siswa mulai aktif be lrdiskusi dalam prolse ls ke lrja kellolmpolk, siswa 

mulai belrani melmbelrikan tanggapan dalam diskusi ke llas maupun dalam me lnjawab 

tugas yang te llah dibelrikan. Siswa tidak lagi me lrasa malu atau takut dalam be lrtanya 

dan melnge lmukakan pelndapatnya. 
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Be lrdasarkan uraian dari pe lrhitungan yang tellah pelne lliti bahas, bahwa nilai 

data Post-test dapat dikeltahui bahwa siswa yang me lndapat nilai lelbih dari atau sama 

de lngan 75 atau yang tuntas yaitu 20 siswa de lngan rata-rata nilai hasil bellajar siswa 

ke lse lluruhan selbe lsar 80,88 dan simpangan baku 7,93 nilai te lrtinggi polst-te lst yaitu 

91 dan nilai telre lndah 57 delngan re lntang nilai 34 Jadi, se lcara delskriptif dapat 

dikatakan bahwa hasil ke lmampuan akhir siswa se lte llah pelnelrapan molde ll Prolble lm 

Base ld Le larning be lrbantuan meldia Puzzlel te lrmasuk katelgolri tuntas. Maka di 

dapatkan nilai Zhitung (3,49) ≥ Ztabell (1,64) dapat dikatakan bahwa Hol dito llak dan Ha 

ditelrima. Delngan de lmikian rata-rata hasil be llajar IPA siswa ke llas IV SDN 57 

Lubuklinggau se lte llah ditelrapkan molde ll Prolblelm Base ld Le larning (PBL) de lngan 

be lrbantuan Meldia Puzzlel. se lcara signifikan tuntas. Hal ini se ljalan delngan pe lndapat 

De lwi (2013:1), Le lpini, Suarjana & Sudarmawa (2021:2). Yang dimana me lrelka 

mellakukan pelnellitian melnggunakan molde ll pelmbellajaran  delngan siklus bellajar 

(Prolble lm Base ld Le larning (PBL) de lngan be lrbantuan meldia Puzzlel yang dapat 

melningkatkan hasil bellajar IPA.  

 

SIMPULAN  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbasahan data telntang pe lnelrapan molde ll 

pe lmbellajaran Pro lmblelm Base ld Le larning (PBL) be lrbantuan meldia Puzzle l pada 

hasil bellajar siswa kellas IV di se lkollah dasar ne lge lri 57 kolta Lubuklinggau dipe lrollelh 

nilai rata-rata tels akhir siswa se lbe lsar 80,88 dan pe lrse lntasel siswa yang tuntas 

se lbanyak 19 siswa (85%). Hasil analisis data melnunjukkan bahwa Zhitung = 3,49 ≥ 

Ztabell = 1,64. De lngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa hasil bellajar IPA siswa 

ke llas IV di SDN 57 kolta Lubuklinggau se ltellah ditelrapkan molde ll pelmbellajaran 

Prolmble lm Base ld Le larning (PBL) be lrbantuan meldia Puzzlel se lcara signifikan 

tuntas. 
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